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ABSTRAK

ANDYIRAWAN. 08111005016. Analisis Perubahan Luasan dan Kerapatan 
Mangrove Menggunakan Data Citra Satelit SPOT di Pesisir Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. (Pembimbing : Isnaini, S.Si., M.Si. 
dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc).

Pemantauan hutan mangrove secara berkala sangat diperlukan untuk melihat 
perubahan luasan dan kondisi mangrove di pesisir Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
perubahan luasan dan kerapatan mangrove tahun 2010-2015, kondisi mangrove 
di pesisir Teluk Pandan serta korelasi kerapatan mangrove pada citra satelit dengan 
kerapatan mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2015 - Maret 2016 menggunakan citra satelit SPOT 4 tahun 2010 
dan citra SPOT 6 tahun 2015. Penelitian ini dilakukan dengan metode terbimbing 
(supervised) serta dilakukan survei lapangan agar memiliki akurasi yang tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah teijadi peningkatan kerapatan mangrove 
serta penambahan luasan mangrove secara keseluruhan sebesar 9 ha. 
Kondisi mangrove di pesisir Teluk Pandan termasuk dalam kategori baik dan 
Rhizophora apiculata merupakan jenis mangrove yang dominan dengan nilai INP 
(Indeks Nilai Penting) tertinggi. Korelasi antara nilai NDVI (Normalized Difference 
Vegetation Index) dengan kerapatan mangrove di lapangan memiliki hubungan 
yang tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,9177. Tingkat akurasi hasil klasifikasi citra 
sebesar 88.88% menunjukkan tingkat akurasi spasial sebaran mangrove yang 
dihasilkan memiliki akurasi yang baik.

Kata kunci: Perubahan mangrove, Citra Satelit SPOT, Pesisir Teluk Pandan
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ABSTRACT

ANDY IRAWAN. 08111005016. Analysis of the Changes of Mangrove Area 
and Density Using Satellite Image in Teluk Pandan Coastal of 
Pesawaran District, Lampung Province. (Supervisor : Isnaini, S.Si., M.Si 
and Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc).

Monitoring of mangrove forestsperiodically is important to know the change 
of area coverage and the mangroves condition in the Teluk Pandan Coastal of 
Pesawaran District of Lampung Province. This research aims to analyze changes 
of mangrove area and density in 2010 - 2015, to analyze the mangroves condition 
also the correlation between mangrove density from the satellite image with the 
mangroves density from the field and its accuration level in mangrove of Teluk 
Pandan Coastal. This research was conducted in September 2015 - March 2016 
using satellite image SPOT 4 in 2010 and SPOT 6 in 2015. This research used 
supervised method with a ground check that has high accuration. The results 
showed that there was an increasing of mangroves density and also mangrove area 
'coverage around 9 ha. The condition of mangroves in the Coastal of Teluk Pandan 
categorized as good condition and Rhizophora apiculata was the dominant species 
with the highest TVI (Important Value Index). The correlation between NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index) values with the density of mangroves in 
the field has a high relationship with a R2 value of 0.9177. The accuration level 
of the image classification was 88.88% indicated the good accuracion level of the 
spatial distribution of mangroves.

Keywords : Mangrove, NDVI, SPOT image, Teluk Pandan Coastal
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RINGKASAN

ANDY IRAWAN. 08111005016. Analisis Perubahan Luasan dan Kerapatan 
Mangrove Menggunakan Data Citra Satelit SPOT di Pesisir Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.
(Pembimbing : Isnaini, S.Si., M.Si. dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Degradasi lingkungan pesisir khususnya hutan mangrove yang berada di 
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, menjadi alasan penting untuk dilakukan 
monitor ing atau pemantauan untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi. 
Salah satu metode yang mendukung dalam pemantauan perubahan luasan hutan 
mangrove yaitu menggunakan teknologi penginderaan jauh. Penginderaan jauh 
merupakan metode yang tepat dan mendukung dalam pemantauan untuk 
mengetahui perubahan luasan hutan yang terjadi secara spasial. Penelitian 
menggunakan data citra satelit dapat mempermudah dalam menentukan luas serta 
kerapatan mangrove dikarenakan dapat mengamati wilayah yang sangat luas dalam 
waktu bersamaan termasuk daerah yang sukar dijelajahi dan dapat merekam kondisi
mangrove dalam waktu singkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perubahan luasan dan 
kerapatan mangrove tahun 2010 — 2015 di pesisir Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung menggunakan data citra satelit SPOT. Menganalisis 
kondisi mangrove di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung. Menganalisis korelasi kerapatan mangrove pada citra satelit dengan 
kerapatan mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi perubahan luasan dan kondisi mangrove tahun 
2010 - 2015 di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 
Memberikan informasi hubungan kerapatan mangrove pada citra satelit dengan 
kerapatan mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung serta dapat dijadikan acuan dalam 
penelitian selanjutnya, maupun dijadikan acuan dalam perencanaan pembangunan 
di wilayah pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2015 - Mei 2016 di wilayah 
pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Pengolahan data 
citra dilakukan di Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Jakarta 
Timur, menggunakan klasifikasi terbimbing (supervised clasification) dengan 
metode kemungkinan maksimum (maximum likehood). Analisis NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index) dilakukan dengan metode rasio 
ternormalisasi dengan band Inframerah dan band Merah, kemudian penghitungan 
perubahan luasan dan kerapatan mangrove dilakukan dengan metode overlay citra 
sebaran mangrove yang divalidasi dengan data mangrove hasil survei lapangan di 
wilayah pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, selama 5 tahun terakhir mangrove 
di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung telah teijadi 
penambahan luasan sebesar 9 ha (11,4%) dari 79 ha di tahun 2010 menjadi 88 ha 
di tahun 2015. Perubahan luasan mangrove yang teijadi yaitu area mangrove tetap
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mangrove sebesar 48,20 ha; area mangrove menjadi tambak sebesar 16,30 ha; area 
mangrove menjadi darat sebesar 7,42 ha; area mangrove menjadi laut sebesar 
7,15 ha; area tambak menjadi mangrove sebesar 6,51 ha; area darat menjadi 
mangrove sebesar 18,80 ha; area laut menjadi mangrove sebesar 14,57 ha; 
area darat menjadi tambak sebesar 17,01 ha dan area tambak tetap tambak sebesar 
89,11 ha.

Perubahan kerapatan mangrove yang terjadi yaitu kerapatan mangrove jarang 
berkurang seluas 9 ha mangrove sedang bertambah seluas 6,5 ha dan mangrove 
rapat bertambah seluas 11,5 ha. Kemudian secara umum kondisi mangrove di 
pesisir Teluk Pandan termasuk dalam kategori baik dan jenis Rhizophora apiculata 
merupakan jenis yang dominan dalam memegang peranan penting ekosistem 
mangrove di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Serta 
hasil analisis regresi linier sederhana didapatkan nilai R2 sebesar 0,9177 artinya 
korelasi antara nilai NDVI dengan kerapatan mangrove di lapangan memiliki 
hubungan yang tinggi. Serta dari perhitungan tabel matrik kesalahan (<confussion 
matrix) didapatkan nilai ketelitian tingkat akurasi hasil klasifikasi citra sebesar 
88.88%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat akurasi spasial sebaran mangrove yang 
dihasilkan memiliki akurasi yang baik.
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I. PENDAHULUAN

\v
\u ? //>v *•1.1 Latar Belakang

Luas hutan mangrove di Indonesia pada tahun 2005 mencapai 2.900.000 ha 

atau 19% dari luas hutan mangrove dunia dan yang terbesar di dunia melebihi 

Australia (10%) dan Brazil (7%). Di Asia luas hutan mangrove Indonesia berjumlah 

sekitar 49% dari total hutan mangrove di Asia yang diikuti oleh Malaysia (10%) 

dan Myanmar (9%) (FAO, 2007). Indonesia merupakan negara dengan keragaman 

hayati terbesar dan struktur paling bervariasi di dunia.

Mangrove merupakan vegetasi dinamis yang hidup pada daerah intertidal di 

kawasan pesisir dan muara sungai. Mangrove selalu terlindung dari hempasan 

gelombang serta memiliki bentuk pantai yang landai dan selalu dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut terutama salinitas. Ekosistem mangrove mempunyai berbagai 

fungsi penting, diantaranya sebagai sistem penyangga kehidupan, sumber pangan, 

pelindung pesisir, menjaga kekayaan keanekaragaman hayati, pengendali iklim 

global melalui penyerapan karbon.

Hutan mangrove di berbagai wilayah di Indonesia telah mengalami 

degradasi secara sistematis setiap tahun akibat banyaknya aktivitas dari manusia. 

Degradasi hutan mangrove rata-rata mencapai 14% pertahun (Walhi, 2006). Hal ini 

terjadi karena minimnya tingkat kesadaran serta pemahaman masyarakat terhadap 

pentingnya fungsi mangrove dalam jangka panjang serta ketiadaan perencanaan 

untuk pengembangan berkelanjutan. Hutan mangrove yang terdegradasi akan 

mengganggu keseimbangan ekosistem mangrove sehingga flingsi alami ekosistem 

mangrove juga ikut terganggu.

Berdasarkan data Dinas Kehutanan Provinsi Lampung tahun 2006, luas 

hutan mangrove di Provinsi Lampung sebesar 48.802,01 ha (Buana e t al, 2014). 

Sementara berdasarkan data hasil pemetaan Bakosurtanal tahun 2009 luas hutan 

mangrove di Provinsi Lampung adalah 10.533,68 ha. Hal ini mengindikasikan 

adanya penurunan luasan hutan mangrove yang sangat signifikan di Provinsi 

Lampung yang dapat mengakibatkan penurunan luas hutan 

penurunan kualitas ekosistem pantai.
mangrove serta
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Hutan mangrove di Provinsi Lampung saat ini tersebar di 8 kabupaten/kota, 

luas hutan mangrove di Kabupaten Tulang Bawang berjumlah 53 % dari total luas 

hutan mangrove di Provinsi Lampung yang diikuti oleh Kabupaten Lampung Timur 

(26%) Kabupaten Pesawaran (8%) Kabupaten Tanggamus (5%) Kabupaten 

Lampung Tengah (3%) Kabupaten Lampung Selatan (3%) Kabupaten Lampung 

Barat (2%) dan Kota Bandar Lampung (1%) (BakosurtanaL 2009).

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Lampung yang mempunyai sebaran hutan mangrove yang berbatasan langsung 

dengan Teluk Lampung. Menurut Pemkab Pesawaran (2015) luas hutan mangrove 

di Kabupaten Pesawaran mencapai 1.200 Ha yang tersebar di sepanjang pesisir 

Kecamatan Padang Cermin dan Kecamatan Punduh Pidada serta tersebar di 

beberapa pulau-pulau kecil lainnya.

Teluk pandan merupakan salah satu wilayah pesisir di Kabupaten 

Pesawaran yang mengalami degradasi hutan mangrove yang luasnya mengalami 

perubahan, yang berdampak pada penurunan kualitas ekosistem pesisir. Untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem pesisir diperlukan adanya pengelolaan yang tepat 

agar pemanfaatan mangrove dapat optimal dengan tetap menjaga kelestarian dan 

keseimbangan lingkungan

Degradasi lingkungan pesisir khususnya hutan mangrove menjadi alasan 

penting untuk dilakukan pemantauan untuk mengetahui perubahan-perubahan yang 

terjadi. Salah satu metode yang mendukung dalam pemantauan perubahan luasan 

hutan mangrove yaitu menggunakan teknologi penginderaan jauh dengan wahana 

satelit.

Penginderaan jauh merupakan sistem perolehan data atau informasi tentang 

objek yang ada di permukaan bumi yang bekeija berdasarkan radiasi gelombang 

elektromagnetik dari pancaran sinar matahari yang direfleksikan oleh target 

melewati atmosfer kemudian ditransmisikan ke sistem satelit yang kemudian 

diterima oleh stasiun bumi. Keunggulan dari metode ini diantaranya adalah dapat 

mengamati wilayah yang sangat luas dalam waktu bersamaan termasuk daerah yang 

sukar dijelajahi dan dapat merekam kondisi perairan pesisir yang bersifat dinamis.
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Beberapa citra satelit telah digunakan untuk pemantauan kondisi mangrove, 

citra SPOT merupakan salah satu data penginderaan jauh yang sangat membantu 

dalam pemantauan perubahan luas hutan mangrove. Satelit SPOT 4 membawa 

High Resolution in Visible and Infrared (HRVIR) dengan resolusi spasial 

band pankromatik 10 meter serta resolusi spasial band multispektral 20 meter. 

Sedangkan untuk satelit SPOT 6 dilengkapi dengan 4 fitur CMG (Control Moment 

Gyroscope) pada sistem kontrolnya dengan membawa sensor New AstroSat Optical 

Modular Instrument (NAOMI) dengan resolusi spasial lebih tinggi yakni 1,5 meter 

untuk band pankromatik dan 6 meter untuk band multispektral (LAPAN, 2015). 

Citra SPOT dapat digunakan untuk pemantauan Normalized Difference Vegetation 

Jndex (NDVI) mangrove karena adanya band red dan infrared.

sensor

1.2 Perumusan Masalah

Hutan mangrove yang berada di Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, 

terindikasi mengalami degradasi. Hal ini disebabkan oleh kerusakan secara alami 

dan kerusakan oleh akibat manusia, diantaranya adanya peralihan lahan mangrove 

menjadi tambak, area pemukiman dan pariwisata serta pemanfaatan kayu oleh 

masyarakat di sepanjang wilayah pesisir. Hal ini terjadi karena minimnya tingkat 

kesadaran serta pemahaman masyarakat terhadap nilai alamiah yang dapat 

diberikan oleh ekosistem mangrove dalam jangka panjang serta ketiadaan 

perencanaan untuk pengembangan berkelanjutan. Hutan mangrove yang 

terdegradasi akan mengganggu keseimbangan ekosistem mangrove sehingga fungsi 

alami ekosistem mangrove juga ikut terganggu. Permasalahan ini terjadi karena 

kebutuhan secara ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan kepedulian terhadap 

kelestarian dan keseimbangan lingkungan pesisir.

Penginderaan jauh merupakan metode yang tepat dan mendukung dalam 

pemantauan (monitoring) untuk mengetahui perubahan luasan hutan yang terjadi 

secara spasial. Penelitian menggunakan data citra satelit dapat mempermudah 

dalam menentukan luas serta kerapatan mangrove dikarenakan dapat mengamati 

wilayah yang sangat luas dalam waktu bersamaan termasuk daerah yang sukar 

dijelajahi dan dapat merekam kondisi mangrove dalam waktu singkat.

I
i



4
i

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian sebagaic

berikut:
1. Bagaimana perubahan luasan dan kerapatan mangrove yang terjadi tahun 

2010-2015 di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

menggunakan data citra satelit SPOT ?

2. Bagaimana kondisi mangrove di wilayah pesisir Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung ?

3. Bagaimana korelasi kerapatan mangrove pada citra satelit dengan kerapatan 

mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan ?

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam

bentuk diagram alir pada Gambar 1 :

Mangrove di pesisir 
Teluk Pandan

Perubahan Luasan mangrove

Degradasi Mangrove Peningkatan Mangrove

- Pertambakan
- Area pemukiman
- Pariwisata
- Pemanfaatan oleh masyarakat
- Kerusakan secara alami

- Penanaman kembali
- Pengelolaan yang baik
- Perlindungan ekosistem
- Sedimentasi

Identifikasi Luasan dan 
Kerapatan Mangrove Citra 

Tahun 2010

Identifikasi Luasan dan 
Kerapatan Mangrove Citra 

Tahun 2015

Analisis Perubahan 
Luasan dan Kerapatan 

Mangrove Menggunakan 
Penginderaan Jauh

Peta Perubahan Luasan dan Kerapatan 
Mangrove di Pesisir Teluk Pandan Tahun 

2010-2015

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Menganalisis perubahan luasan dan kerapatan mangrove tahun 2010-2015 di 

pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung menggunakan 

data citra satelit SPOT.

2. Menganalisis kondisi mangrove di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung.
3. Menganalisis korelasi kerapatan mangrove pada citra satelit dengan kerapatan 

mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Memberikan informasi perubahan luasan dan kondisi mangrove tahun 

2010 - 2015 di pesisir Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

2. Memberikan informasi hubungan kerapatan mangrove pada citra satelit dengan 

kerapatan mangrove di lapangan dan tingkat akurasinya di pesisir Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

3. Dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya, maupun acuan dalam 

perencanaan pembangunan di wilayah pesisir Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung.
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